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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam mengenalkan literasi lingkungan 

hidup anak usia 5-6 tahun. Literasi lingkungan hidup menjadi semakin penting dalam menghadapi tantangan 

perubahan iklim. Guru memiliki peran yang strategis dalam membentuk pemahaman serta kesadaran anak terhadap 

lingkungan sejak usia dini. Peneliti menganalisis hasil temuan jurnal yang berkaitan dengan kontribusi guru dalam 
proses belajar mengajar untuk mengenalkan literasi lingkungan hidup pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi pustakaan/literature review. Metode yang digunakan adalah 

mengkaji berbagai penelitian dan artikel ilmiah yang sesuai dengan topik kemudian diidentifikasi, dievaluasi dan 

disintesis. Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa guru memiliki peran kunci dalam mengenalkan konsep-konsep 
dasar lingkungan hidup kepada anak-anak melalui pendekatan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. 

Metode pengajaran yang efektif meliputi penggunaan cerita, permainan, proyek, dan kegiatan praktis yang 

melibatkan anak secara langsung dengan alam. Guru juga dihimbau untuk mengintegrasikan literasi lingkungan 

dalam kurikulum harian dan bekerja sama dengan orang tua serta komunitas untuk memperkuat pesan-pesan 
lingkungan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat empat komponen utama literasi lingkungan 

yaitu pengetahuan mengenai isu lingkungan, keterampilan berpikir kritis, sikap terhadap lingkungan, dan perilaku 

terkait lingkungan. Implikasi dari penelitian ini ialah pentingnya pengembangan keterampilan profesional guru 

mengenai literasi lingkungan hidup agar guru dapat memberikan pendidikan lingkungan yang bermakna dan efektif 
bagi anak usia dini. 

Kata kunci: Anak Usia Dini, Strategi Guru, Literasi Lingkungan Hidup 

Abstract: This study aims to describe the teacher's strategy in introducing environmental literacy to children aged 

5-6 years. Environmental literacy is becoming increasingly important in facing the challenges of climate change. 
Teachers have a strategic role in shaping children's understanding and awareness of the environment from an 

early age. The researcher analyzed journal findings related to the teacher's contribution in the teaching and 

learning process to introduce environmental literacy in children aged 5-6 years. This research uses a qualitative 

approach through literature review. The method used is to review various studies and scientific articles that are in 
accordance with the topic then identified, evaluated and synthesized. The results of the literature review show that 

teachers have a key role in introducing basic environmental concepts to children through interactive and fun 

learning approaches. Effective teaching methods include the use of stories, games, projects and practical activities 

that engage children directly with nature. Teachers are also encouraged to integrate environmental literacy into 
the daily curriculum and work with parents and communities to reinforce environmental messages. The results of 

this study also show that there are four main components of environmental literacy, namely knowledge of 

environmental issues, critical thinking skills, attitudes towards the environment, and environment-related 

behaviors. The implication of this study is the importance of developing teachers' professional skills regarding 
environmental literacy so that teachers can provide meaningful and effective environmental education for early 

childhood. 

Keywords: Early Childhood, Teacher Contributions, Environmental Literacy 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan lingkungan sejak usia dini telah menjadi 

fokus utama dalam upaya mendidik generasi masa 

depan yang peduli terhadap lingkungan. Pendidikan 

yang diberikan sejak dini merupakan pondasi awal 

dalam pembentukkan sikap dan karakter anak 

dikemudian hari. Oleh karenanya mengenalkan 

pendidikan lingkungan sejak dini upaya agar anak 

dapat mencintai lingkungannya dengan baik dan 

menuju kelestarian lingkungan (Fajrin, 2020). 

Pendidikan lingkungan adalah salah satu cara 

mengatasi literasi lingkungan. Literasi lingkungan 

adalah tantangan utama dalam melindungi 

ekosistem, melakukan edukasi tentang pentingnya 

ekosistem yang sehat sangat penting bagi 

perlindungan ekosistem (Bjorkland & Pringle, 

2001) Literasi lingkungan menurut Minnesota 

Office of Environmental Assistance mencakup 

pemahaman mengenai lingkungan serta kesadaran 

untuk mempertahankan keseimbangan lingkungan 

(Rahmah et al., 2019). Literasi lingkungan harus 

ditanamkan kepada anak-anak sejak usia dini 

melalui pendidikan formal, dengan cara 

menginterasikannya dalam proses pembelajaran. 

Harapannya memberi pemahaman sejak dini 

mengenai literasi lingkungan, maka akan menjadi 

kebiasaan bagi mereka sampai dewasa nanti. Fakta 

yang terjadi saat ini kesadaran manusia terhadap 

lingkungan hidup masih rendah, terlebih hal-hal 

sederhana yang ada disekitarnya. Misalnya 

membuang sampah tidak pada tempatnya, 

membuang limbah pabrik ke laut sheingga 

membuat laut tercemar, penggunaan media plastik 

yang berlebih dalam kebutuhan sehari-hari. Fakta-

fakta tersebut mencerminkan masyarakat Indonesia 

memiliki kesadaran yang rendah terhadap 

lingkungannya (Djoehaeni, 2014). Kesadaran 

dengan lingkungan harus dimulai sejak dini yaitu di 

rumah maupun di sekolah yakni Lembaga PAUD. 

Djoehaeni, (2014) dalam artikelnya menyatakan 

bahwa pendidikan lingkungan memberikan peranan 

penting dalam mengatasi lingkungan saat ini. Anak-

anak yang memiliki rasa cinta terhadap 

lingkungannya, meningkatkan kesadaran dalam 

mengatasi permasalahan lingkungan disekitar 

mereka, seperti masalah sampah yang terjadi hingga 

saat ini yang sulit terurai dan dan mempercepat 

kerusakan alam (Skoric et al., 2022)..Masalah yang 

berkaitan dengan lingkungan hingga saat ini juga 

dipengaruhi oleh gaya hidup dan perilaku 

seseorang. Literasi lingkungan yang di terapkan 

sejak dini mempengaruhi perilaku yang 

berkelanjutan. (Poblete T & López V, 2019) 

menyatakan perilaku yang berkelanjutan yakni 

tindakan yang diterapkan untuk melindungi dan 

menggunakan sumber daya lingkungan secara 

bertanggung jawab serta memastikan 

keberlanjutannya. Oleh karena itu mengenalkan  

sejak dini nilai-nilai lingkungan hidup, rasa hormat, 

tanggung jawab, solidaritas, kesederhanaan, 

empati, kepekaan, kerja sama, inisiatif, dan 

partisipasi lingkungan untuk gaya hidup 

berkelanjutan menjadi upaya dalam membentuk 

karakter yang peduli dengan lingkungan dan 

kelestariannya. Hal ini juga sejalan dengan konsep 

dari Sustainable Development Goals/SDGs  yaitu 

mewujudkan keberlanjutan kehidupan di masa 

depan. Dalam konteks ini , peran guru di sekolah 

menjadi sangat penting dalam membimbing dan 

membantu anak-anak memaksimalkan pendidikan 

lingkungan melalui literasi lingkungan sejak dini. 

Guru memiliki peran penting dalam menentukan 

kualitas pembelajaran anak, termasuk dalam hal 

keaktifan, kemampuan memotivasi anak untuk 

belajar, serta kemampuan menyediakan sarana yang 

mendukung proses belajar mengajar. Selanjutnya 

hasil belajar anak juga dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam menyusun , merencanakan 

dan melaksanakan pembelajaran. 

Studi terdahulu menyatakan bahwa tidak semua 

guru PAUD mengenal memahami literasi 

lingkungan (Chandrawati, 2021). Hal ini juga 

dibuktikan dengan hasil wawancara oleh beberapa 

guru yang menjelaskan kurang memaknai tentang 

literasi lingkungan hidup. Penelitian lain juga 

menyatakan bahwa peningkatan kemampuan 

literasi lingkungan mengalami beberapa kendala 

seperti terbatasnya waktu, sarana dan prasarana 

kurang memadai dan kesenjangan pemahaman 

antara peserta didik (Indrawan et al., 2022). Studi 

terdahulu melaporkan bahwa perilaku terhadap 

lingkungan lebih rendah skornya dibandingkan 

dengan komponen pengetahuan (Hermawan et al., 

2022) Hal ini disebabkan karena kurangnya 

maksimal penyampaian literasi lingkungan pada 

sektor pendidikan. Berdasarkan beberapa fakta di 

atas menjelaskan bahwa literasi lingkungan belum 

dapat diimplementasikan dengan baik pada anak 

usia dini dikarenakan kemampuan guru terbatas 

dalam memahami materi yang akan diajarkan 

kepada anak. Literasi lingkungan hidup anak usia 

dini mencakup pemahaman tentang pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan, menghargai alam, 

memahami kasus alamiah dan mengenali dampak 

dari tindakan manusia terhadap lingkungan. 

Seseorang yang memiliki kemampuan literasi 

lingkungan dengan baik memiliki kesadaran atau 

kepedulian terhadap lingkungannya, yakni mampu 

mengambil tindakan yang tepat untuk memelihara, 

memulihkan dan meningkatan sistem-sistem 
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lingkungan (Saribas et al., 2014). Pembelajaran 

tentang kerusakan lingkungan dapat dijelaskan 

kepada anak sehingga anak paham akan apa yang 

terjadi, salah satunya adalah menggunakan media 

yang menarik perhatian anak(Utami et al., 2023). 

Guna meningkatkan  literasi lingkungan, maka 

kegiatan pembelajaran lingkungan pada anak usia 

dini perlu direncanakan, dipersipakan dan 

dilaksanakan dengan pendekatan yang sesuai. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menyajikan 

telaah literatur yang mengkaji kontribusi guru 

dalam membangun literasi lingkungan hidup pada 

anak usia dini. Peneliti akan memngidentifikasi 

kontribusi guru dalam pembelajaran, literasi 

lingkungan hidup anak usia dini dan kontribusi guru 

dalam mengenalkan literasi lingkungan pada anak 

usia dini. Penelitian Ini juga diharapkan 

memberikan wawasan dan inovasi dalam 

merancang kegiatan pembelajaran yang 

memudahkan guru dan diterima anak dengan baik.  

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

literatur review. Literatur review merupakan 

sebuah metodologi penelitian bertujuan untuk 

mengumpulkan dan mengambil intisari dari 

penelitian sebelumnya kemudian dianalisis 

beberapa overview para ahli yang tertulis dalam 

teks. Adapun rangkaian tahapan literatur review  

menurut Snyder (2019) meliputi merancang ulasan, 

melakukan tinjauan, analisis serta tahap menulis 

ulasan.   

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik yang dilakukan melalui membaca dan 

mencari artikel mengenai topik kontribusi guru dan 

literasi lingkungan hidup anak usia dini. Waktu 

penelitian dimulai dari bulan mei  – juni 2024. 

Prosedur  

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi 

pencarian, penyaringan dan sintesis dari artikel 

maupun jurnal yang terkait topik. Penyaringan pada 

artikel maupun jurnal dilihat dari topik yang 

dibahas dan tahun terbit minimal 10 tahun.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dari penelitian ini adalah 

menggunakan tahapan dalam penggunaan literatur 

review yang terdiri dari pertanyaan penelitian, 

conduct a search, identify keywords, review 

abstracts and articles, and document results 

(Demiris et al., 2019). Dimana peneliti memaparkan 

hasil temuan yang telah dibaca pada beberapa jurnal 

maupun artikel kemudian dianalisis dan 

dideskripsikan serta memberikan penjelasan yang 

mudah dipahami.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan 

metode literatur review. Peneliti melakukan 

beberapa langkah yaitu mengumpulkan referensi 

dan mengolah bahan-bahan yang relevan dengan 

topik. Adapun penjelasan hasil penelitian ini dibagi 

menjadi tiga bahasan yaitu strategi guru dalam 

pembelajaran, literasi lingkungan  anak usia dini 

dan strategi guru meningkatkan literasi lingkungan 

anak. 

 

Strategi Guru dalam Pembelajaran 

Pada konteks pembelajaran anak usia dini, kegiatan 

belajar memerlukan pendampingan oleh banyak 

pihak. Hal in perlu adanya kerjasama dalam 

menciptakan suasana yang ramah untuk anak 

belajar. Pada lembaga non formal di PAUD yang 

membantu anak dalam stimulasi berbagai kegiatan 

untuk tahapan perkembangannya ialah guru. Guru 

anak usia dini baik di kelompok bermain, taman 

kanak-kanak atau tempat penitipan anak (Daycare) 

menjadi peran utama dalam mentransfer 

pengetahuan kepada anak. Sejalan dengan temuan 

(Balter et al., 2016) di Ontario, Kanada, 

menunjukkan pada awal tahun kehidupan anak, 

guru adalah sosok penting dalam memainkan peran 

sosialisasi anak di lingkungan.  Dalam pendidikan 

diperlukan strategi pembelajaran yang tepat, 

khususnya pada anak usia dini. Pada usia ini 

merupakan usia kritis dalam mebentuk segala aspek 

perkembangan anak. Oleh karenanya butuh strategi 

yang tepat dalam proses pembelajaran anak.  

Strategi memiliki makna yaitu merencanakan untuk 

mencapai sebuah tujuan. Dalam pemilihan strategi 

pembelajaran pada anak usia dini hendaknya guru 

mempertimbangkan beberapa faktor yaitu 

karakteristik tujuan pembelajaran, karakteristik 

anak, tema pembelajaran dan kegiatan 

pembelajaran. Selanjutnya Sujiono juga 

menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini 

mencakup semua bentuk upaya dan tindakan yang 

diberikan oleh guru serta orang tua untuk 

memberikan stimulasi, bimbingan, perawatan, dan 

Pencarian artikel 

Penyaringan artikel  

Sintesa artikel  
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pengasuhan kepada anak-anak di usia dini. Tujuan 

dari hal ini adalah untuk menciptakan suasana dan 

lingkungan yang mendukung anak dalam 

mengeksplorasi pengalaman, pengetahuan, dan 

pemahaman terhadap apa yang telah mereka 

pelajari dari lingkungannya. Proses ini dilakukan 

melalui pengamatan, peniruan, dan eksperimen 

yang dilakukan secara berulang-ulang, sambil 

melibatkan seluruh potensi serta kecerdasan anak 

(Sujiono, 2012). Selanjutnya pada penelitian 

(Sinaga, 2023) membahas teori Jean Piaget yang 

menjelaskan bahwa anak usia dini memperoleh 

pengetahuannya melalui interaksi sosial dan 

pengalaman secara langsung. Hal ini juga menjadi 

dasar piaget mengembangkan empat tahapan 

kecerdasan anak usia dini, yaitu ; sensorimotor, 

praoperasional, konkrit, dan formal (Hildayani R,  

2013). Pada dasarnya anak usia dini sedang dalam 

fase eksplorasi yakni rasa ingin tahu anak yang 

sangat tinggi, anak usia dini sangat bersemangat 

untuk mengamati meniru dan mencoba berbagai hal 

yang ingin diketahui. Oleh karena itu, guru harus 

memfasilitasi  agar rasa ingin tahunya tersampaikan 

dengan baik.  

Menurut teori Lev Vygotsky yang membahas 

perkembangan sosial emosional anak usia dini, 

menyatakan bahwa pembelajaran anak dipengaruhi 

oleh interaksi sosial dan bimbingan orang dewasa 

(Saputra & Suryandi, 2020) Oleh karenna itu guru 

memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, 

Guru dapat menjadi mediator yang mengarahkan 

anak pada proses pembelajaran. Selain itu, guru 

membantu peserta didik dalam merangsang cara 

berpikir dan pengambilan sikap secara kontekstual.  

Anak-anak dapat langsung belajar mengenai 

dampak dari tindakan yang mereka lakukan 

(Sarwani, 2021) Berdasarkan perspektif 

perkembangan ekologis oleh Bronfenbrenner pada 

tahun 1979, terdapat empat tingkatan sistem yaitu 

(a) sistem-makro yang berisi kepercayaan dan nilai-

nilai budaya, (b) sistem exo yang meliputi 

pengaturan lingkungan dan masyarakat), (c) sistem-

meso yang terdiri dari tetangga, sekolah, rumah dan 

religi, serta (d) sistem-mikro yang terdekat dengan 

anak yaitu lingkungan keluarga, interaksi dengan 

guru, interaksi dengan anak lain dan agama, di mana 

anak aktif menjalin dan membentuk relasi dengan 

orang-orang di dalamnya terutama pada anak usia 

dini (Penn, 2005). 

Sesuai dengan sistem mikro, bahwa lingkup 

terdekatnya selain orang tua di rumah terdapat guru 

yang ditemuinya setiap hari di sekolah. Guru juga 

menjadi role model  anak dalam bertindak. Ketika 

anak usia dini menjadi peserta didik, guru berperan 

sebagai orang tua pengganti yang sangat 

berpengaruh dalam pembelajaran. Anak-anak 

dengan mudah meniru tindakan yang dicontohkan 

oleh fasilitator (Nabila et al., 2023). Misalnya, 

fasilitator atau guru memberikan contoh tindakan 

positif kepada peserta didik dengan tidak 

menggunakan barang sekali pakai, melakukan 

pemilahan sampah, membawa botol minum dan 

tempat makan sendiri, menemani peserta didik 

bereksplorasi di lingkungan alam, dan menjaga 

kelestarian alam dengan tidak merusak tanaman 

atau mengganggu binatang non-hama.  

Guru anak usia dini memiliki peran penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dengan menggunakan berbagai 

media pembelajaran. Guru berkontribusi dengan 

merancang aktivitas yang menarik dan interaktif, 

seperti permainan edukatif, cerita bergambar, dan 

alat peraga yang sesuai dengan perkembangan anak. 

Dengan memanfaatkan media pembelajaran yang 

kreatif, guru dapat merangsang minat dan rasa ingin 

tahu anak, serta membantu mereka memahami 

konsep-konsep dasar dengan cara yang 

menyenangkan. Selain itu melalui media  

menentukan berhasil atau tidaknya suatu informasi 

dapat diterima anak dengan baik (Masykuroh, 

2023). Hal ini juga mempengaruhi kekuatan 

pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan. 

Selanjutnya guru memiliki tanggung jawab untuk  

menciptakan suasana belajar yang positif dan 

menyenangkan, guru membantu anak merasa 

nyaman dan antusias untuk belajar, hingga 

mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan 

emosional mereka. Selain itu kontribusi guru dalam 

pembelajaran di zaman sekarang, harus 

mencerminkan keterampilan yang mencakup 

berpikir kritis, berpikir inovatif dan kreatif, 

berkomunikasi dan kolaborasi (Rosnaeni, 2021) 

 

Literasi Lingkungan Hidup Anak Usia Dini 

Masa usia dini merupakan masa yang sangat 

menentukan perkembangan dan pertumbuhan anak 

selanjutnya, oleh sebab itu peletakan dasar 

kepribadian diawal kehidupan anak akan menjadi 

pembentukan kepribadian di masa dewasa 

(Yunisari & Amri, 2016). Literasi lingkungan 

dimaknai dengan kegiatan yang memahami terkait 

seluruh aspek sistem kehidupan dengan 

memberikan kontribusi penyelesaian masalah, 

penemuan solusi serta penanggulangannya (Fitri & 

Hadiyanto, 2022). Literasi lingkungan berkaitan 

dengan pemahaman seseorang sehingga mampu 

menyelasaikan masalah yang terjadi dan 

memberikan solusi yang sesuai (Jeramat et al., 

2019). 
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Pemberian stimulasi literasi lingkungan juga bagian 

dari pondasi  dasar anak dalam berfikir dan 

bertindak untuk menjaga lingkungannya. Literasi 

lingkungan terdiri dari empat komponen utama : 

pengetahuan mengenai isu lingkungan, 

keterampilan berpikir kritis, sikap terhadap 

lingkungan, dan perilaku terkait lingkungan 

(Muliasari et al., 2022). Dari empat komponen 

tersebut memaparkan bahwa literasi lingkungan 

tidak berkaitan pengetahuan saja, namun  sikap 

tanggap serta kemampuan anak dalam memberikan 

solusi terhadap persoalan yang terdapat 

dilingkungan. Anak yang telah memiliki rasa peduli 

terhadap lingkungan sejak dini, akan memiliki 

tanggung jawab untuk menjaga lingkungannya 

(Durkan et al., 2016).  

Fakta yang terjadi dilapangan masih terdapat anak-

anak yang  kurang tertarik dalam  menjaga 

kebersihan lingkungan, anak enggan membuang 

sampah pada tempatnya, tidak memiliki kepedulian 

terhadap binatang, anak tidak tertarik ikut 

memelihara tanaman di sekolah, anak masih suka 

menggunakan air secara berlebihan. Hal ini menjadi 

penguat  perlunya upaya untuk menanamkan literasi 

lingkungan pada anak usia dini agar terbentuknya 

karakter yang cinta dan peduli terhadap 

lingkungannya. 

Adapun indikator yang dapat dinilai dari sikap 

kepedulian lingkungan anak usia dini adalah a) 

Perawatan lingkungan, b) Pengurangan penggunaan 

plastik, c) Pengelolaan sampah sesuai jenisnya, d) 

Pengurangan emisi karbon, dan e) Penghematan 

energi (Irfianti et al., 2016). 

Anak-anak sering kali mengikuti dan meniru 

perilaku serta nilai-nilai lingkungan yang 

diperagakan oleh orang tua mereka (Masykuroh, 

2023) Mudah bagi anak untuk mencontoh dan 

mengikuti perilaku yang dilakukan orang dewasa 

khususnya orang tua, sehingga peranan orang tua 

ketika bersama anak menjadi faktor tindakan anak 

dikemudian hari. Berkaitan dengan penanaman 

nilai-nilai kepedulian lingkungan, hal tersebut tidak 

dapat berjalan secara optimal jika tidak terdapat 

kerjasama yang baik antar individu maupun 

kelompok (Widya et al., 2019). Oleh karena itu, 

penting bagi orang tua dan pendidik untuk 

bekerjasama dalam membentuk karakter yang 

peduli terhadap lingkungan serta menjadi teladan 

yang baik dalam hal perilaku ramah lingkungan. 

Strategi Guru dalam Mengenalkan Literasi 

Lingkungan Anak Usia Dini 

Pembelajaran Berbasis Pengalaman: 

Guru menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan anak secara aktif dalam kegiatan yang 

berhubungan dengan lingkungan. Contohnya, 

berkebun, mendaur ulang, dan kegiatan eksplorasi 

alam, yang membantu anak-anak memahami 

pentingnya menjaga lingkungan melalui 

pengalaman langsung. 

Bagi anak usia dini lingkungan merupakan tempat 

bermain dan berekperimen serta bereksplorasi 

sehingga lingkungan sangat menjadi peranan 

penting dalam pertumbuhan anak (Suryani et al., 

2019). Berdasarkan penjelasan tersebut  bahwa 

lingkungan menjadi salah satu tempat yang 

menyenangkan bagi anak dan menarik untuk 

belajar. Dengan bimbingan dan praktik langsung 

bersama guru, anak-anak diajarkan untuk peduli 

terhadap lingkungan, sehingga mereka dapat 

membuat keputusan dan mengambil tindakan 

konservasi yang tepat (Vasquez et al., 2020). 

Selanjutnya Herwati (2020) menyatakan bahwa 

anak usia dini memiliki kecerdasan naturalis yang 

senang bermain di luar ruangan. Pengalaman 

langsung dalam berinteraksi dengan alam ini 

membuat anak-anak menyayangi dan menjaga alam 

tetap lestari (Maryanti et al., 2019). 

Penggunaan Media Pembelajaran Kreatif: 

Pemanfaatan media seperti buku cerita, permainan 

edukatif, dan teknologi Augmented Reality (AR) 

dapat membuat pembelajaran tentang lingkungan 

lebih menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak. 

Sejalan dengan pendapat (Nasution et al., 2022). 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu 

proses pembelajaran salah satunya adalah media 

yang digunakan oleh pendidik.  

Guru tidak mesti hanya memanfaatkan sumber 

belajar yang terdapat pada sekolah saja, namun 

dapat melalui dengan berbagai macam sumber 

lainnya seperti majalah, internet, surat kabar, serta 

media digital lainnya. Selain bahan belajar, 

pengembangan media pembelajaran juga penting 

dalam proses pembelajaran supaya guru dapat 

melakukan kompetensi pedagogi yang berkualitas 

sehingga mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan pada anak usia dini (Church & 

Bateman, 2019).  Media  juga dapat meningkatkan 

minat dan keterlibatan anak dalam pembelajaran 

(Audie, 2019). Dapat ditarik kesimpulan, bahwa 

pembelajaran anak usia dini yang dilaksanakan 

dengan memperhatikan karakteristik anak yaitu 

belajar sambil bermain ( Masykuroh et al., 2022). 

Hal ini akan memudahkan anak memahami 

informasi yang diterima. Oleh karena itu 

penggunaan media pembelajaran merupakan salah 

satu cara yang efektif  dan memberikan dampak 

positif seperti membuat pembelajaran dengan 

konsep menarik, menyenangkan dan memotivasi 

anak dalam melakukan kegiatan  dirumah maupun 

sekolah (Lestari, 2019) 
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Kolaborasi dengan Orang Tua dan Komunitas: 

Guru bekerja sama dengan orang tua dan komunitas 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung literasi lingkungan. Misalnya, melalui 

proyek lingkungan yang melibatkan keluarga dan 

kegiatan di luar kelas seperti kunjungan ke taman 

atau kebun binatang. Keluarga adalah pengaruh 

pertama dan sumber informasi penting yang 

membentuk sikap mereka (Güven & Yılmaz, 2017). 

Selanjutnya pemberian contoh sehari-sehari ketika 

di rumah dan dilihat oleh anak juga mempengaruhi 

tindakan yang akan anak lakukan. Orang tua adalah 

panutan yang baik bagi anak dalam isu lingkungan 

(Buldu, 2020) Selain itu orang tua juga memiliki 

kesempatan besar dalam menjadi contoh, menjadi 

fasilitator dan motivator pada setiap capaian anak 

(Masykuroh et al., 2022) Sikap orang tua juga 

mencerminkan prinsip dalam kepedulian 

lingkungan diantaranya seperti proses 

pemeliharaan, perlindungan, dan pengajaran bagi 

anak agar membuat keputusan dan bertindak sendiri 

(Elmy & Winarso, 2019) Hal ini juga dipengaruhi 

karena keluarga merupakan pihak yang palilng 

dekat dalam kehidupan anak sehari-hari.  

Integrasi Nilai Moral dan Etika Lingkungan: 

Mengajarkan nilai-nilai moral dan etika 

lingkungan, seperti tanggung jawab, empati, dan 

kepedulian terhadap makhluk hidup lain. Guru 

memberikan contoh nyata tentang bagaimana 

bersikap dan bertindak yang ramah lingkungan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Sikap-sikap positif yang dicontohkan oleh guru 

disekolah dapat mempengaruh pola fikir dan 

bertindak dalam hidup anak. Misalnya membuang 

sampah pada tempatnya, membeli minuman 

menggunakan tempat minum sendiri, menyayangi 

kucing dan lain-lain. Hal demikian juga merupakan 

upaya dalam pembentukan karakter yang peduli 

terhadap lingkungan. 

Pendidikan karakter bertujuan untuk membantu 

agar anak mengalami, memperoleh dan memiliki 

karakter kuat yang diinginkannya. Oleh karena itu, 

dalam membangun karakter seseorang perlu adanya 

stimulus yang sesuai dengan kebutuhan anak, jika 

salah dalam mendidik akan menghasilkan karakter 

yang kurang baik terhadap lingkungannya. (Ismail, 

2021). Untuk mengurangin kerusakan lingkungan, 

perlu adanya penanaman karakter peduli 

lingkungan sejak anak dalam tahapan usia dini, 

salah satunya dengan pengenalan lingkungan alam 

sekitar (Oktamarina, 2021) 

Pendidikan karakter adalah sebuah usaha supaya 

individu berbuat baik pada dirinya sendiri dan orang 

lain Penanaman sikap pada pendidikan anak usia 

dini memiliki peran yang sangat penting dalam 

membangun karakter anak sejak usia dini yaitu 

dengan pembiasaan dan keteladanan( Lestari, 

2019). Karakter berkaitan erat dengan nilai dan 

etika, dimana nilai tersebut berkaitan dengan 

penyesuaian yang tepat terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, diri sendiri, sesama dan bangsa negara. 

Sedangkan etika adalah pengkondisian kita sebagai 

manusia dengan lingkungan. 

Karakter peduli dengan lingkungan merupakan 

salah satu karakter nasionalis (Widya et al., 2019). 

Karakter peduli lingkungan yang dapat diajarkan 

kepada anak usia dini meliputi: menyayangi 

binatang, merawat tanaman, memilah sampah, 

menjaga kebersihan lingkungan, menggunakan 

barang yang bisa dipakai ulang, mengurangi 

penggunaan plastik, dan menghemat energi 

(ÖZTÜRK, 2010). Dengan menanamkan karakter 

peduli lingkungan sejak dini, diharapkan mereka 

akan tumbuh menjadi individu yang peduli 

lingkungan dan mampu menjaga bumi dari 

kerusakan. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa integrasi nilai 

moral dan etika lingkungan adalah bagian dari 

pembentukan karakter. Karakter meliputi 

pengetahuan, kesadaran atau tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai dan norma. Anak secara 

matang mengetahui sebab akibat sehingga memiliki 

inisiatif dalam membantu menjaga kelestarian 

lingkungan. 

Pengembangan Kurikulum yang Berkelanjutan: 

Lembaga sekolah merupakan salah satu jembatan 

pendidikan formal yang dapat memberikan 

stimulasi terkait literasi lingkungan. Kegiatan 

pengembangan yang dilakukan pada sekolah yakni 

mengintegrasikan setiap aspek baik kognitif 

maupun perkembangan sosial anak (Sitorus, 2023). 

Pada lembaga sekolah terdapat guru yang 

memberikan dukungan anak dalam menstimulus 

kemampuannya. Kemampuan guru dalam 

memahami literasi lingkungan harus difasilitasi dan 

ditingkatkan, hal ini akan mempengaruhi 

keterampilan guru dalam merancang, 

mengimplementasikan dan evaluasi hasil belajar 

anak. 

Lembaga pendidikan anak harus berkomitmen 

untuk memberikan pendidikan lingkungan yang 

memperkuat nilai-nilai dan perilaku guru yang 

berwawasan lingkungan. Agar implementasi literasi 

lingkungan dapat tersampaikan dengan baik, 

dibutuhkan juga pelatihan khusus (Tran et al., 

2022). Dalam menanamkan literasi lingkungan, 

penting untuk mengembangkan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan tahap 

perkembangan dan minat setiap anak, serta mampu 
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memenuhi rasa keingintahuan anak terhadap 

lingkungan sekitarnya (Miranto, 2019) 

 

SIMPULAN  

Anak usia dini yang memiliki literasi lingkungan 

yang baik, tumbuh dengan sikap yang peduli 

terhadap lingkungan. Untuk membetuk hal tersebut 

memerlukan kolaborasi antara lembaga pendidikan 

dan masyarakat. Salah satunya ialah PAUD sebegai 

lembaga pendidikan non formal membantu tumbuh 

kembang anak, guru juga merupakan fasilitator 

yang berkaitan langsung pada anak di sekolah. Guru 

menjadi peran kunci dalam menciptakan 

pembelajaran dan pengalaman yang baik pada anak. 

Oleh karena itu keterlibatan guru dalam 

memberikan kontribusi menjadi salah satu upaya 

memaksimalkan literasi lingkungan hidup anak.  

Sesuai dengan pembahasan peneliti mengenai 

kontribusi guru dalam meningkatkan literasi 

lingkungan hidup anak, maka diperoleh hasil bahwa 

anak harus memperoleh pembelajaran yang 

interaktif dan kontekstual, guru dapat mengarahkan 

anak-anak untuk memahami dan menghargai 

lingkungan di sekitar mereka. Penelitian juga 

menekankan pentingnya penggunaan metode 

pengajaran yang sesuai dengan perkembangan 

anak, seperti kegiatan berbasis alam, permainan 

edukatif, dan proyek kreatif yang melibatkan anak 

secara langsung. Selain itu, kolaborasi dengan 

orang tua dan komunitas menjadi penting untuk 

memperkuat pesan-pesan lingkungan yang 

diberikan di sekolah. Peningkatan kompetensi dan 

profesionalisme guru dalam literasi lingkungan juga 

menjadi faktor penting untuk memastikan 

keberhasilan pendidikan lingkungan hidup pada 

anak usia dini. 
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